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ABSTRACT 

 

Eko Ambar wibowo. 2018. “The Development of Learning Tools of Physics in 

Senior High School by Using Learning Model Problem Based Learning 

Approach Characters Value Integration To Increase Learning Out Put”. 

Thesis. Graduate of Padang State University 

 

The standard of content and the standard of process of curriculum 2013 

require scientific learning and scientific learning character with more active 

studentsespecially in learning physics. The fact has showed that, the teachers do 

not have specific teaching devicesthat are able to activate students’ potential. 

Problem Based Learning Model was supposed to be able to make the students 

becoming more active in scientific learning. Base on this fact it necessary to 

develop physics learning deviceorientated to Problem Based Learning Model 

integrated to characters value in Senior High School with valid, practice and 

effective criteria. 

This type of research is the development of research (research and 

development). Development model that was applied in this research was 4-D, 

which consists of defining, designing, developing and disseminating stages. 

Defining stagecovered curriculum, material and the student analysis. Designing 

stage covered the activity of formulating learning device in form of syllabus, RPP, 

media, LKPD, the assessment of knowledge competition, manner, characters, and 

skills. On development stage the test of validity were done through validity sheet 

of learning device, practicality testing through observation sheet on the using 

RPP, questionnaire response of the teachers and the students, affectivity testing 

were obtained from the assessment of knowledge, attitude, characters, skill, and 

questionnaire of student’s response. Disseminating stage is the activity to 

disseminate learning device. 

 The result of the research on define stage obtained core competence; basic 

competence ; student characteristic, and fact, concept, principle and procedure 

from optical device material.  The result of analysis on designing stage obtained 

syllabus, RPP, media, LKPD, knowledge competition assessment, attitude, 

character and skill that were designed according to the process of learning that 

applied Problem Based Learning Model approach. Development stage produced 

physics learning device that orientated to Problem Based Learning Model 

approach integrated to characters value with valid, practical, and effective criteria 

which as following: validity testing obtained continual device average, the 

syllabus was about 0,93.  result of practical testing from the application of RPP 

was about 0,92, teacher response questionnaire, and continual student 

questionnaire were about 0,89.  Moreover the result of effectiveness testing was 

obtained from knowledge assessment, attitude and characters, skill and student 

questionnaire response with the average 0,92.  Disseminating stage was a process 

to distribute valid, practice, and effective teaching device in limited amount to the 

teachers and students of State Senior High School 6 Kerinci 
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ABSTRAK 

 

Eko Ambar Wibowo. 2018. “Pengembangan Perangkat Fisika SMA Berbasis 

Model Problem Based Learning Terintegrasi Nilai-nilai Karakter Untuk 

Meningkatkan Capaian Pembelajaran Peserta Didik”. Tesis. Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang 

 

Standar Isi dan Standar Proses Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran 

yang scientific dan berkarakter ilmiah serta peserta didik supaya lebih aktif dalam 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran fisika. Kenyataan menunjukkan 

bahwa guru belum memiliki perangkat dengan model tertentu yang dapat 

mengaktifkan potensi siswa. Model Problem Based Learning dianggap mampu 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran scientific. Atas dasar ini perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis model Problem 

Based Learning terintegrasi nilai-nilai karakter dengan kriteria valid, praktis, dan 

efektif. 

Jenis penelitian adalah  penelitian  pengembangan (research and 

development).  Model pengembangan  yang digunakan adalah model 4-D yang 

terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(development) dan penyebaran (dessiminate). Tahap define meliputi kegiatan 

analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis siswa. Tahap design meliputi 

kegiatan perancangan terhadap perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, 

modul, LKPD, dan penilaian kompetensi pengetahuan, sikap, karakter dan 

keterampilan. Pada tahap development dilakukan uji validitas melalui lembar 

validasi perangkat pembelajaran, uji praktikalitas melalui lembar observasi 

keterlaksanaan RPP, angket respon guru dan siswa, uji efektivitas diperoleh dari 

penilaian kompetensi pengetahuan, sikap, karakter, keterampilan dan angket 

respon siswa. Tahap dessiminate merupakan kegiatan penyebaran perangkat. 

Hasil penelitian pada tahap define diperoleh  Kompetensi Inti; Kompetensi 

Dasar; karakteristik siswa;  dan fakta, konsep, prinsip dan prosedur dari  materi 

alat optik. Hasil penelitian pada tahap design diperoleh silabus, RPP, modul, 

LKPD, penilaian kompetensi pengetahuan, sikap, karakter dan keterampilan yang 

dirancang mengikuti langkah-langkah pembelajaran berbasis model Problem 

Based Learning. Tahap development  menghasilkan perangkat pembelajaran fisika 

berbasis model problem based learning terintegrasi nilai-nilai karakter dengan 

kriteria valid, sangat praktis dan  efektif dengan ketentuan: uji validitas  diperoleh 

rata-rata perangkat berturut-turut yaitu silabus 0,93, RPP 0,92, modul 0,95, LKPD 

0,89, dan  penilaian 0,92.Tahap dessiminate melakukan pendistribusian perangkat 

pembelajaran yang telah valid praktis dan efektif dalam jumlah terbatas kepada 

guru dan siswa di SMA Negeri 6 Kerinci. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan  merupakan  suatu kebutuhan yang tidak  bisa dipisahkan  dari 

manusia. Jika manusia ingin  berkembang dan meningkatkan  pengetahuan,  maka 

harus mengikuti proses belajar yang berkesinambungan dan  terprogram. Mikarsa 

(2009:1.2) menyatakan bahwa pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan  

manusia  dalam  seluruh aspek kepribadian dan kehidupannya. 

Satu diantara cabang ilmu yang dapat mempengaruhi perkembangan manusia 

adalah fisika yang merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam. 

Fisika bermanfaat dalam cara mencari tahu tentang  alam secara  sistematis  untuk 

menguasai  pengetahuan,  fakta-fakta,  konsep-konsep,  prinsip-prinsip,  proses  

penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan fisika di sekolah bermanfaat 

bagi peserta didik untuk mempelajari  diri  sendiri  dan  lingkungan di  sekitar.  

Pendidikan fisika menekankan pada pemberian pengalaman  langsung  dan  

kegiatan  praktis untuk  mengembangkan  capaian pembelajaran  agar peserta 

didik mampu menjelajahi dan  memahami alam  sekitar  secara  ilmiah.  

Pendidikan  Fisika diarahkan untuk mencari tahu” dan “berbuat”  sehingga  dapat  

membantu  peserta didik untuk  memperoleh  pemahaman  yang  lebih mendalam 

tentang alam sekitar.  

Pemerintah terus berupaya untuk mengembangkan sistem pendidikan nasional  

terutama dalam mata pelajaran fisika, guna  menciptakan sumber daya manusia 

1 



2 
 

 
 

yang berkualitas. Berbagai cara telah dilakukan oleh Pemerintah diantaranya: 

perbaikan kurikulum mulai dari Kurikulum Berbasis Capaian pembelajaran 

(KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013, 

selanjutnya upaya yang dilakukan dari pihak sekolah dan guru adalah 

mengoptimalkan perangkat pembelajaran dan melengkapi fasilitas-fasiltas 

pendukung seperti laboratorium, perpustakaan dan sarana prasarana lainnya. 

Kemudian, para peneliti juga telah melakukan berbagai penelitian tentang  

metode, model dan strategi yang baik untuk diterapkan di dalam proses 

pemebelajaran khususnya fisika sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kemampuan peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan  pada tanggal 10 Februari 2015 di 

SMA Negeri 6 Kerinci terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 

guru, terlihat masih rendahnya tingkat kreatifitas guru dalam mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Ini dibuktikan berdasarkan angket yang disebarkan 

kepada 3 orang guru fisika SMA N 6 Kerinci dimana, hanya 66.67% guru yang 

belum mengembangkan perangkatnya sendiri di seuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik serta tuntutan kurikulum. Guru masih mengambil perangkat 

pembelajaran dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) ataupun diambil 

dari kesepakatan MGMP. Walaupun sudah ada guru yang mencoba 

mengembangkan perangkat pembelajaran sekitar 33.33%, tetapi masih kurang 

fokus pada kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Ini dibuktikan menurut 55 

orang  peserta didik yang diberi angket, 45.45% mengatakan bahwa kegiatan 

pembelajaran terkadang membosankan dan jenuh. Hal ini bisa saja dikarenakan 
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pemakaian metode atau model pembelajaran kurang menarik dan tidak bervariasi. 

Ini terbukti 30.91% peserta didik mengatakan terkadang guru hanya ceramah 

dalam pembelajaran. Sehingga, menyebabkan kurangnya kesempatan peserta 

didik dalam menyampaikan gagasan serta mencoba menyelesaikan masalah 

mengenai materi. 

Selain itu yaitu LKPD yang kurang menarik perhatian peserta didik. Hal ini 

dikarenakan guru menggunakan LKPD yang dari penerbit, sehingga 

mengakibatkan peserta didik kurang termotivasi dan kurang berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran. Permasalahan ini yang akhirnya mempengaruhi capaian 

pembelajaran peserta didik, seperti terlihat pada Tabel 1 

Tabel 1.  Hasil Ulangan Harian I peserta didik kelas X SMA N 6 Kerinci 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

No Kelas 
Jlh Peserta 

Didik 

Rata-Rata Nilai Ulangan 
Harian 

 
% Ketuntasan 

Pengetahuan 

1 2 3 1 2 3 

1 XMIA1 35 61,30 63,37 56,04 46% 48% 36% 
2 XMIA2 35 55,34 57,59 51,49 43% 45% 34% 

3 XMIA3 35 53,78 54,33 50,28 40% 42% 31% 
 Keterangan : 

1. Ulangan harian Fluida Statik 

2. Ulangan harian Suhu, Kalor dan Perpindahan Kalor 

3. Ulangan harian alat optik 

(Sumber data : Guru IPA kelas X SMA Negeri 6 Kerinci) 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa ulangan harian alat optik memiliki nilai 

yang rendah jika dibandingkan dengan ulangan harian yang lain. Selain itu guru 

seringkali hanya menuntut hasil akhir yang dikerjakan oleh peserta didik berupa 

hasil pengetahuan tanpa disertai dengan penilaian sikap dan keterampilan peserta 

didik. Hal ini membuat peserta didik lebih memilih mencontoh jawaban teman 
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daripada memikirkan sendiri darimana hasil tersebut didapat. Keadaan ini yang 

masih membuat capaian pembelajaran peserta didik belum mencapai KKM. 

Penyebab lain rendahnya capaian pembelajaran peserta didik, yakni kurangnya 

modul pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran. Modul pembelajaran 

yang menarik bertujuan untuk menambah semangat peserta didik dalam belajar. 

Selanjutnya, meskipun guru mata pelajaran telah menerapkan suatu model 

atau pendekatan dalam pembelajaran seperti menggunakan Lembar Kerja Peserta 

didik (LKPD) dalam kegiatannya, namun LKPD yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran didapatkan dari salah satu penerbit yang terkadang tidak cocok 

digunakan. Selain itu, guru mata pelajaran juga belum memiliki silabus dan RPP 

yang lebih spesifik menerapkan beberapa model ataupun pendekatan yang cocok 

untuk diterapkan di dalam kelas. Padahal kurikulum 2013 menuntut sebuah 

pembelajaran saintifik yang terdiri dari kegiatan pengamatan, bertanya, 

percobaan, mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 

menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Tentunya 

pembelajaran yang saintifik harus dirancang dengan perencanaan yang baik 

sebelum dituangkan ke dalam silabus, RPP, modul, LKPD, dan penilaian sehingga 

dapat diterapkan ke dalam proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

model dan pendekatan pembelajaran. Selain itu, pemilihan model ataupun 

pendekatan dalam pembelajaran, seyogyanya juga dilihat dari karakteristik materi, 

peserta didik, dan fasilitas pendukung di sekolah. Dengan demikian penilaian 

terhadap ranah sikap termasuk di dalamnya nilai-nilai karakter-karakter yang 
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dimiliki peserta didik, pengetahuan dan keterampilan dapat dilakukan dengan baik 

pula.  

Dari berbagai permasalahan di atas, memungkinkan akan mengakibatkan 

kurangnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. Aktivitas yang dimaksud 

seperti peserta didik tidak dilibatkan sepenuhnya dalam proses mengamati yang 

merupakan kegiatan dalam mengoptimalkan semua panca indera baik di lapangan 

maupun melalui media pembelajaran. Selanjutnya, aktivitas-aktivitas fisik seperti 

melakukan percobaan yang tidak menggunakan LKPD yang memadai 

menyebabkan peserta didik tidak terlibat aktif dalam melakukan kegiatan. Dengan 

demikian akan berpengaruh dalam kegiatan inteleketual peserta didik yang 

seharusnya dapat dioptimalkan seperti mengukur, mengolah, dan menyajikan 

data. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini 

yaitu dengan mengembangkan perangkat pembelajaran fisika yang di dalamnya 

menggunakan pendekatan Saintifik terintegrasi karakter. Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, Modul, LKPD dan penilaian. 

Penyusunan perangkat dilakukan secara sistematis, jelas, spesifik dan memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengoptimalkan kemampuan intelektualnya 

melalui permsalahan yang dihadapi sehari-hari. Silabus dan RPP dirancang 

mengikuti ketentuan dalam prinsip-prinsip pengembangannya. Selain itu, Modul 

yang dikembangkan lebih menuntun peserta didik untuk dapat mengamati 

keadaan sebenarnya yang terjadi di lingkungannya sehari-hari sehingga dapat 

menumbuhkan sikap saintifik dan karakter dari peserta didik.  
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Selanjutnya pengembangan LKPD akan mengarahkan peserta didik untuk 

melakukan kegiatan kerja ilmiah, mengolah data atau informasi, menyajikan data 

atau informasi, menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta 

sehingga mereka memperoleh keterampilan sains serta karakter. Penilaian 

dikembangkan juga akan mengarahkan peserta didik untuk  menganalisis dan 

menalar guna mengukur capaian pembelajaran yang dimilikinya. Kemudian 

pengembangan perangkat pembelajaran juga memperhatikan model pembelajaran 

dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi yang dipelajari, peserta 

didik, dan fasilitas penunjang yang ada di sekolah. Model Pembelajaran yang 

dianggap sesuai adalah berbasis model problem based learning terintegrasi nilai-

nilai karakter.  

Problem based learning  disetting dalam bentuk pembelajaran yang diawali 

dengan sebuah masalah dengan menggunakan instruktur sebagai pelatihan 

metakognitif dan diakhiri dengan penyajian dan analisis kerja peserta didik. Dari 

uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan perangkat 

pembelajaran fisika SMA berbasis model problem based learning terintegrasi 

nilai-nilai karakter untuk meningkatkan capaian pembelajaran peserta didik pada 

materi alat optik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu, bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis 

model problem based learning terintegrasi nilai-nilai karakter pada materi alat 

optik yang valid, praktis dan efektif ?  
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C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis model problem based 

learning terintegrasi nilai-nilai karakter untuk meningkatkan capaian 

pembelajaran belajar peserta didik pada materi alat optik yang valid, praktis dan 

efektif 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu perangkat 

pembelajaran Fisika SMA berupa Silabus, RPP, Modul, LKPD dan penilaian 

berbasis model problem based learning terintegrasi nilai-nilai karakter untuk 

meningkatkan capaian pembelajaran pada materi alat optik. Adapun ciri-ciri 

khusus dari perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah: 

1. Silabus.  

Silabus yang akan dikembangkan menggunakan tahap-tahap berbasis model 

problem based learning terintegrasi nilai-nilai karakter. Penulisan silabus disusun 

sesuai dengan panduan pengembangan silabus yang dikeluarkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional. Silabus yang dikembangkan memuat identitas mata 

pelajaran, KI, KD, materi pembelajaran, nilai-nilai karakter, indikator 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian. Indikator pembelajaran 

dijabarkan dalam segi pengetahuan , Sikap, dan keterampilan, sedangkan kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah model problem based 
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learning. Untuk penilaian, digunakan penilaian berbasis kelas yang disesuaikan 

dengan indikator kompetensi peserta didik  

2. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

RPP yang akan dikembangkan sesuai dengan yang tertera pada silabus. RPP 

dirancang mengarah kepada langkah-langkah berbasis model problem based 

learning terintegrasi nilai-nilai karakter dengan pendekatan saintifik.  

3. Modul.  

Modul yang dibuat memuat komponen-komponen modul sebagai bahan ajar 

yaitu petunjuk belajar (petunjuk peserta didik atau guru), capaian pembelajaran 

yang akan dicapai, isi materi, informasi pendukung, latihan-latihan, evaluasi dan 

balikan terhadap hasil evaluasi.  

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD pratikum yang berupa percobaan 

sederhana dan dirancang mengarah kepada langkah-langkah berbasis model 

problem based learning terintegrasi nilai-nilai karakter.   

5. Penilaian.  

Penilaian, disesuaikan dengan indikator kompetensi yang ada pada silabus. 

Jenis penilaian yang digunakan adalah penilaian kinerja, penilaian perilaku 

berkarakter dan tes tertulis. Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur 

kompetensi keterampilan peserta didik, penilaian perilaku berkarakter digunakan 

untuk mengukur kompetensi  sikap (karakter) peserta didik, dan tes tertulis 

digunakan untuk mengukur kompetensi pengetahuan peserta didik.  

. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran fisika SMA berbasis model problem 

based learning terintegrasi nilai-nilai karakter pada materi alat optik penting 

dilakukan agar : 

1. Peserta didik yang memiliki capaian pembelajaran yang rendah dan aktif 

dalam pembelajaran serta belum menunjukkan karakter yang positif, dapat 

meningkatkan capaian pembelajarannya baik pengetahuan, sikap dan 

keterampilan sehingga dapat meningkatkan capaian pembelajaran belajar 

peserta didik. 

2. Guru yang mengalami kesulitan dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan dalam pembelajaran, dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih kreatif, efisien, menarik, dan berkarakter untuk meningkatkan dan 

mencapai ketuntasan capaian pembelajaran peserta didik.   

3. Sekolah yang belum memiliki perangkat pembelajaran fisika berbasis model 

problem based learning terintegrasi nilai karakter, dapat memiliki perangkat 

pembelajaran fisika berbasis model problem based learning terintegrasi nilai-

nilai karakter pada materi alat optik  

4. Pembaca yang sebelumnya belum memahami dengan baik penelitian 

pengembangan, dapat menambah pengetahuannya dan dapat menjadikannya 

sebagai acuan dalam melakukan pengembangan perangkat pembelajaran 

fisika. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dimulai dengan merencanakan dan 

merancang pembelajaran sedemikian rupa sesuai dengan KI dan KD. 

b. Materi pelajaran yang ditata dan diorganisasi berdasarkan teori-teori 

pembelajaran persfektif, konsep serta prinsip pembelajaran fisika akan 

memudahkan peserta didik dalam belajar dan berlatih. 

c. Perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif dapat memudahkan 

guru menciptakan proses pembelajaran menjadi lebih mudah, sistematis, 

terarah dan dapat meningkatkan capaian pembelajaran peserta didik. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Perangkat pembelajaran yang disusun berupa: silabus, RPP, modul, LKPD dan 

lembar penilaian berbasis model problem based learning terintegrasi nilai-nilai 

karakter  materi alat optik, kecuali modul disusun tidak mengikuti sintak model 

problem based learning. 

b. Materi yang dikembangkan terbatas pada materi alat optik yang diajarkan pada 

mata pelajaran fisika kelas X MIA SMA kurikulum 2013. 

c. Pengembangan perangkat pembelajaran ini didasarkan pada analisis kebutuhan 

dan karakteristik kurikulum 2013, sehingga produk pengembangan yang 

dihasilkan sesuai dengan pendekatan saintifik. Model yang digunakan dalam 

pengembangan ini adalah berbasis model problem based learning terintegrasi 

nilai-nilai karakter. 
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G. Defenisi Operasional 

Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati dan 

alat pengumpul data yang sesuai. Berikut adalah definisi opearsional dari 

variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 

1. Perangkat Pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

memungkinkan peserta didik dan guru melakukan kegiatan pembelajaran. 

2. Silabus merupakan acuan guru dalam melakukan pengembangan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan kegiatan 

pembelajaran yang digunakan digunakan oleh guru untuk mengarahkan dalam 

kegiatan pembelajaran sebagai upaya agar peserta didik mencapai Kompetensi 

Dasar (KD). RPP disusun secara lengkap dan sistematis  agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, membuat 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik secara psikologis peserta didik 

4. Modul adalah salah satu jenis dari bahan ajar. Bahan ajar adalah substansi 

yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar (Djamarah, 2006). 

5. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 

(Trianto, 2009) 
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6. Pendidikan Karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yaitu yang 

melibatkan aspek teori pengetahuan (kognitif), perasaan (Feeling), dan 

tindakan (action) (Muslich, 2011) 

7. Validitas perangkat pembelajaran. Validitas merupakan kesahihan sesuatu 

yang akan diukur. Validitas terdiri atas validitas isi, konstruksi dan bahasa. 

8. Praktikalitas perangkat pembelajaran. Praktikalitas adalah keterlaksanaan dan 

keterpakaian perangkat pembelajaran. Hal ini mengacu pada keterpakaian dan 

manfaat bagi guru dan peserta didik dalam menggunakan perangkat yang akan 

dikembangkan. 

9. Efektifitas perangkat pembelajaran. Efektifitas adalah tingkat keberhasilan 

penggunaan suatu perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, LKPD, modul 

dan penilaian. Hal ini dapat diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas 

peserta didik dan guru di dalam proses pembelajaran. 

10. Model problem based learning adalah model pembelajaran yang menyediakan 

pengalaman otentik yang mendorong peserta didik, mengkontruksikan 

pengetahuan dan mengintegrasikan konteks belajar disekolah dan belajar 

dikehidupan nyata secara alamiah. 

11. Pendidikan Karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yaitu yang 

melibatkan aspek teori pengetahuan (kognitif), perasaan (Feeling), dan 

tindakan (action) (Muslich, 2011) 

12. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi 

pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman 

kerja 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis disesuaikan dengan aturan penulisan penelitian 

pengembangan pada panduan penulisan tesis program magister. Pada Bab I 

Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, ruusan masalah, tujuan 

pengembangan, spesifikasi produk, pentingnya pengembangan, asumsi dan 

keterbatasan pengembangan, definisi istilah dan sistematika penulisan. 

Pada Bab 2 Kajian Teori terdiri dari pembelajaran fisika, model Probem 

Based Learning, Pendidikan Karakter, materi alat optik, kualitas pengembangan, 

penelitian yang relevan  dan kerangka berfikir. Pada Bab 3. Metode Penelitian 

terdiri dari model pengembangan, prosedur pengembangan, uji coba produk, 

subjek uji coba, jenis data, instrument pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Pada Bab 4 dijelaskan tentang paparan proses pengembangan, penyajian data, 

uji coba, pembahasan dan keterbatasan penelitian, dan terakhir pada Bab 5 berisi 

pemaparan kesimpulan, implikasi dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan  pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap 

perangkat pembelajaran fisika berbasis model problem based learning ternitegrasi nilai-

nilai karakter dapat disimpulkan bahwa:  

Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

fisika SMA berbasis  model problem based learning terintegrasi nilai-nilai karakter, 

valid. Nilai rata-rata persentase validasi yang diperoleh adalah 0,93 untuk silabus, 0,92 

untuk RPP, 0,95 untuk modul,  0,89 untuk LKPD, dan 0,92 untuk penilaian. Selain itu 

berdasarkan hasil uji coba, perangkat fisika SMA berbasis model problem based 

learning terintegrasi nilai-nilai karakter, sangat praktis dengan nilai rata-rata persentase 

praktikalitas yang diperoleh adalah 0,95 untuk keterlaksanaan RPP, 0,97 untuk Angket 

Respon Guru dan 0,97 Untuk angket respon peserta didik. Hasil uji coba juga 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran fisika berbasis pendidikan karakter dengan 

model problem based instruction efektif dengan nilai rata-rata praktikalitas yang 

diperoleh dari guru adalah 0,97 dan dari siswa adalah 0,97. Efektivitas perangkat 

pembelajaran juga telah dibuktikan dengan meningkatnya capaian pembelajaran dan 

aktivitas belajar peserta didik. 
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B.  Implikasi 

Perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model problem based learnig 

terintegrasi nilai-nilai karakter pada materi alat optik dapat memberikan masukan bagi 

penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan capaian pembelajaran peserta didik. Hal 

ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran. Perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model problem 

based learning pada materi alat optik juga dapat membangkitkan motivasi dan keaktifan 

peserta didik dalam belajar, dan peserta didik tidak hanya sekedar menguasai konsep 

dan teori itu namun bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Perangkat 

pembelajaran Fisika SMA berbasis model problem based learning pada materi alat 

optik ini perlu disosialisasikan pada guru-guru Fisika di sekolah ataupun pada MGMP, 

sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Namun validitas dan 

praktikalitasnya jangan diabaikan karena Perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis 

model problem based learning pada materi alat optik dapat memberikan masukan 

kepada penyelenggara pendidikan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik, ini 

merupakan faktor penentu kualitas pembelajaran. Perangkat pembelajaran  ini dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan ajar yang mendukung pelaksanaan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum 201 3 yang telah diterapkan pada saat ini. 

C. Saran  

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 
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1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat pembelajaran 

Fisika,  Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal sebaiknya uji coba perangkat 

pembelajaran fisika dilakukan di beberapa kelas dan sekolah sehingga dapat 

diketahui tingkat kepraktisan dan keefektifan yang lebih maksimal dari perangkat 

pembelajaran fisika yang dikembangkan. 

2. Pemanfaatan Perangkat pembelajaran Fisika SMA berbasis model problem based 

learning pada materi alat optik sebaiknya dilakukan dengan persiapan yang matang, 

sehingga pembelajaran yang diharapkan lebih terlaksana dengan maksimal dan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan tercapai dengan baik. 
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